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Nurul Hayat agar tercipta tata kelola amil yang baik. Sehingga bimbingan
yang diberikan oleh Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat pusat merupakan satu
hal yang menunjukkan bahwa lembaga tersebut sudah sesuai dengan
indikator kedua dalam Zakat Core Principles.

Hal ini menunjukkan bahwa indikator kedua dalam Zakat Core
Principles yang dilakukan di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Solo dan
Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat Surakarta adalah sama-sama berpedoman
kepada dokumen Bank Indonesia, bahwa “Pengawas zakat memberikan
bimbingan kepada organisasi pengelola zakat agar tercapai tata kelola amil
yang baik”. Namun dengan hasil yang berbeda bahwa bimbingan yang di
berikan kepada Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Solo dari lingkar pusat
berupa pelatihan, pertemuan mingguan, pelaporan kegiatan, dan kajian
mengenai figih zakat, dan bimbingan yang diberikan kepada Lembaga Amil
Zakat Nurul Hayat Surakarta dari pusat yaitu dengan pengadaan audit dan
kumpul tahunan.

Sedangkan indikator kedua dalam Zakat Core Principles yang
dilakukan oleh peneliti di Lembaga Amil Zakat Al-Azhar Perwakilan Jawa
Timur berpedoman pada Indeks Implementasi Zakat Core Principles bahwa
“ LAZ memiliki program pembinaan SDM Amil . Dalam indikator ini
Lembaga Amil Zakat Al Azhar Perwakilan Jawa Timur berada pada kategori
“Baik™ kategori tersebut bisa didapatkan melaui, pertama, penilaian skala
likert memperoleh nilai skala 4 yaitu memiliki program pembinaan SDM amil

secara rutin. Kedua, setelah memperoleh nilai dari penilaian skala likert yaitu
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melakukan pengukuran indeks implementasi Zakat Core Principles dengan
menggunakan rumus Multi-Stage Weighted Index sehingga memperoleh nilai
0,75 yang mana apabila dalam nilai indeks implementasi Zakat Core
Principles termasuk dalam kategori “Baik”.
Standar kepatutan dan kelayakan dalam rekrutmen amil

Pengawas zakat menetapkan struktur dan persyaratan tata kelola amil
yang sesuai untuk pencalonan dan pengangkatan tenaga kerja seperti
kejujuran, dapat dipercaya, dan karakter yang berbudi luhur.®

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti di LAZ Al Azhar Perwakilan
Jawa Timur dalam proses rekrutmen amil memiliki standar kepatutan dan
kelayakan dalam rekrutmen amil yang tercantum dalam Standar Operasional
Prosedur/SOP. Sehingga indikator standar kepatutan dan kelayakan
perekrutan SDM amil pada Zakat Core Principles, LAZ Al Azhar Perwakilan
Jawa Timur berada pada kategori “Sangat Baik” yang menunjukkan bahwa
LAZ Al Azhar Perwakilan Jawa Timur dapat menjadi model percontohan
organisasi pengelola zakat lain yang telah menrapkan Zakat Core Principles
khususnya pada standar kepatutan dan kelayakan dalam rekrutmen amil.
Dapat dikatakan “Sangat Baik” karena LAZ Al Azhar Perwakilan Jawa
Timur telah memiliki standar kepatutan dan kelayakan perekrutan SDM amil
dan sudah tercatat dalam SOP yang telah disahkan. Hal ini mengatur tentang
ketentuan dan prosedur yang berkaitan dengan penerimaan amil tetap maupun

amil yang bekerja menurut perjanjian kerja waktu tertentu (amil kontrak)

% Ibid.
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LAZ Al Azhar. Sepanjang tidak menyangkut hak-hak finansial dan ketentuan
dalam hubungan kerja industrial bagi amil yang sudah diatur di dalam
undang-undang ketenagakerjaan. LAZ Al- Azhar memiliki Standar
Operasional Prosedur/SOP Penerimaan Amil yang bertujuan untuk mengatur
proses rekrutmen amil baru yang dibutuhkan oleh lembaga, selain itu sebagai
pedoman atau dasar untuk melaksanakan prosedural penerimaan amil
lembaga dan memenuhi kebutuhan lembaga dalam hal SDM yang berkualitas
sesuai harapan lembaga. Standar LAZ Al-Azhar dalam penerimaan calon
amil diantaranya adalah ketentuan umum, ketentuan khusus dan prosedur
penerimaan amil.

Namun secara penerapannya proses rekrutmen amil LAZ Al Azhar
Perwakilan Jawa Timur belum sepenuhnya menerapkan SOP penerimaan
amil yang telah ada, dikarenakan alur proses seleksi pada SOP penerimaan
amil LAZ Al-Azhar membutuhkan waktu yang lama, sedangkan LAZ Al-
Azhar Perwakilan Jawa Timur atau kondisi dilapangan sudah sangat
membutuhkan amil baru, sehingga untuk mendapatkan amil baru LAZ Al-
Azhar Perwakilan Jawa Timur merekrut orang-orang yang sudah dikenal
sendiri oleh amil-amil yang ada di LAZ Al-Azhar Perwakilan Jawa Timur.
Selain itu LAZ Al-Azhar Perwakilan Jawa Timur dalam memilih calon amil
tidak jarang untuk memberdayakan lulusan santri pada salah satu program
unggulan yang dimiliki LAZ Al-Azhar yaitu Rumah Gemilang Indonesia
yang notabenya sudah memiliki skill yang sesuai dengan kebutuhuna LAZ

Al-Azhar. Adapun tahapan yang dilakukan oleh LAZ Al-Azhar Perwakilan
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Jawa Timur dalam rekrutmen amil yang pertama, melakukan meeting dengan
tim manajemen dan Divisi mengajukan permohonan penambahan amil
dengan menuliskan kriteria amil yang dibutuhkan kepada divisi kelembagaan.
Kedua, amil-amil memberikan rekomendasi calon amil yang sudah dikenali.
Ketiga, calon amil mengajukan surat lamaran kepada divisi sumber daya.
Keempat, calon amil dinyatakan diterima sebagai amil dan disampaikan
kepada yang bersangkutan. Kelima, calon amil yang diterima
menandatangani surat kontrak/perjanjian. Terakhir, calon amil yang diterima
diserahkan kepada divisi yang mengajukan. Apabila amil-amil tidak memiliki
rekomendasi calon amil maka divisi sumber daya akan melakukan open
recruitmen sesuai dengan posisi dan kualifikasi yang dibutuhkan, kemudian
mengadakan tes tulis bagi calon amil yang telah memenuhi syarat. Pentingnya
keseriusan dalam perekrutan ini akan berdampak pada kualitas sumber daya
manusia didalam organisasi pengelola zakat, maka perlu diperlukan untuk
mematuhi ketetapan standar Lembaga Amil Zakat Al-Azhar agar dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat.
Penelitian yang dilakukan oleh Penelitian terdahulu oleh Ikhsan
Mardiansah di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Solo dengan indikator
yang menyebutkan bahwa “pengawas zakat harus membentuk struktur tata
kelola amil dan persaratan pengelolaan amil yang sesuai untuk nominasi dan
otorisasi, seperti kejujuran, al-amin dan berakhlak mulia. Pengawas zakat
memiliki kewenangan dalam penyeleksian tenaga kerja hingga pengangkatan

amil” Para pengawas zakat berasal dari badan pengelola dan juga unsur
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pimpinan daerah Muhammadiyah. Syarat yang harus dimiliki untuk menjadi
seorang amil baru adalah memenuhi semua kriteria seperti muslim/muslim,
jujur, berkelakuan baik dan memahami dunia zakat. Dalam pengangkatan
sebagai amil baru, amil terikat dengan surat keputusan berupa pengangkatan
sebagai amil tetap.

Begitupun dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartomi Maulana
dan Muhammad Zuhri di Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat Surakarta dengan
indikator yang sama yaitu menyebutkan bahwa “Pengawas zakat menetapkan
struktur tata kelola amil dan persyaratan tata kelola amil yang yang sesuai
untuk pencalonan dan pengankatan tenaga seperti kejujuran, dapat dipercaya,
dan berbudi luhur” Lembaga Nurul Hayat Surakarta mengacu pada Lembaga
Nurul Hayat pusat di Surabaya baik dalam pengawasan dan penetapan
struktur kepengurusan amil serta persyaratan pencalonan dan pengangkatan
amil dengan proses seleksi dan musyawarah dari pimpinan cabang dan HRD
pusat. Sehingga pengangkatan staf amil di Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat
Surakarta tetap dengan musyawarah dan persetujuan dari para pengawas di
pusat. Ketetapan pemilihan petugas amil di Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat
Surakarta disebutkan bahwa dalam perekrutan dan penetapan pegawai tetap
menggunakan proses rekrutmen seperti lembaga lain pada umumnya, dengan
penilaian dan pelatihan yang diberikan kepada calon petugas amil dengan
standar yang berlaku pada instansi terkait karakter, integritas dan

pengetahuan terkait zakat.
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Melihat dari hasil penelitian Ikhsan Mardiansah di Lembaga Amil
Zakat Muhammadiyah Solo dan Hartomi Maulana di Lembaga Amil Zakat
Nurul Hayat Surakarta memiliki kesamaan pada pada indikatornya, namun
berbeda pada hasil penelitian yang telah dilakukan. Hasil pengukuran
indikator pada Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Solo mencapai angka
83,3% yang menunjukkan nilai rata-rata yang diperoleh dari beberapa
responden bbahwa indikator sudah diterapkan dengan baik, kemudian dalam
menerapkan indikator tersebut yaitu dengan memenuhi kriteria seperti
muslim/muslim, jujur, berkelakuan baik dan memahami dunia zakat sebagai
syarat untuk menjadi amil baru. Sedangkan hasil pengukuran indikator pada
Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat Surakarta mencapai angka 50% yang
menunjukkan nilai rata-rata yang didapatkan dari beberapa responden bahwa
indikator diterapkan dengan cukup baik, secara penerapan Lembaga Amil
Zakat Nurul Hayat Surakarta mengacu pada Lembaga Nurul Hayat pusat di
Surabaya baik dalam pengawasan dan penetapan struktur kepengurusan amil
serta persyaratan pencalonan dan pengangkatan amil dengan proses seleksi
dan musyawarah dari pimpinan cabang dan HRD pusat. Hampir sama dengan
LAZ Al Azhar Perwakilan Jawa Timur yang mengacu pada standar kepatutan
dan kelayakan perekrutan SDM amil dan sudah tercatat dalam SOP yang
dimiliki olen LAZ Al Azhar pusat yang berisikan tentang ketentuan umum,
ketentuan khusus dan prosedur penerimaan amil. Hasil pengukuran yang
dilakukan oleh peneliti di Lembaga Amil Zakat Al-Azhar Perwakilan Jawa

Timur mendapatkan 1,00 dan mendapatkan kategori “Sangat Baik” yang
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menunjukkan indikator sudah diterapkan dengan sangat baiik juga. Untuk
mencapai angka sekian pada indikator tersebut karena Lembaga Amil Zakat
Al-Azhar Perwakilan jawa Timur telah memiliki standar kepatutan dan
kelayakan yang tercatat dalam dokumen berupa SK/SOP yang telah disahkan.
Sertifikasi amil yang resmi dan diakui

Pengawas zakat memiliki rencana untuk mengubah manajemen
meningkatkan Kkualitas pegawai amil melalui sertifikasi.”* Penelitian yang
dilaksanakan oleh peneliti di LAZ Al Azhar Perwakilan Jawa Timur, untuk
mendapat sertifikasi amil terdapat beberapa proses yang harus dilakukan,
yang pertama amil wajib mengikuti pelatihan yang diadakan oleh SAI
(Sekolah Amil Indonesia) terlebih dahulu selama kurang lebih 5 hari dan
setiap amil berhak memilih mengikuti pelatihan terlebih dahulu dan
melaksanakan ujian sertifikasi dilain waktu, dan bisa juga setelah mengikuti
pelatihan langsung melaksanakan ujian yang sebelumnya harus melengkapi
berkas-berkas sesuai dengan persyaratan yang berlaku. Kemudian setelah
mengikuti ujian dan dinyatakan lolos maka amil akan mendapatkan sertifikat
amil sekaligus sertifikat keikutsertaan mengikuti pelatihan amil, apabila
belum melaksanakan ujian sertifikasi amil maka yang didapatkan hanyalah
sertifikat keikutsertaan pelatihan amil. Sampai pada saat ini LAZ Al-Azhar
Perwakilan Jawa Timur hanya 5 amil yang sudah mengikuti pelatihan amil
dan belum mengikuti ujian sertifikasi amil. Pada tahun 2020 tedapat 2 amil

dari jenjang manajer dan supervisor yang akan mengikuti ujian untuk

% Ibid.
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sertifikasi amil namun terkendala pada berkas yang belum bisa dipenuhi pada
persyaratan ujian sertifikasi amil dan hingga saat ini masih belum ada amil
yang melanjutkan program sertifikasi amil pada tahap ujian dikarenakan
masih kurangnya kepercayaan diri untuk mengikuti ujian sertifikasi amil
tersebut.

Sehingga dalam pengukuran indikator sertifikasi amil ini LAZ Al-
Azhar Perwakilan Jatim memperoleh kategori “Tidak Baik” karena sampai
saat ini LAZ Al-Azhar Perwakilan Jawa Timur belum memiliki amil yang
sudah bersertifikasi resmi, namun beberapa amil di LAZ Al-Azhar
Perwakilan Jatim yang terdiri dari 1 manajer, 1 supervisor dan 3 staf kontrak
telah mengikuti pelatihan dasar amil untuk program sertifikasi amil namun
belum pada tahap ujian sertifikasi. Perlunya adanya komunikasi kepada amil
LAZ Al-Azhar Perwakilan Jawa Timur, disposisi dan sikap pelaksana
terhadap kemauan, keinginan, dan kecenderungan lembaga agar amilnya
dapat mengikuti dan mendapatkan sertifikasi amil zakat. Sertifikasi amil
sendiri dilakukan untuk memastikan bahwa amil memiliki standar yang sama
dalam bekerja sebagai amil dan pekerjaan yang dilakukannya dapat
dipertanggungjawabkan secara profesional.

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu oleh Ikhsan
Mardiansah di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Solo terdapat
pergantian pengurus apabila dikemudian hari terdapat pengurus yang tidak
memenuhi kualifikasi lagi sebagai pengurus. Kemudian adanya pelatihan-

pelatihan dan program sertifikasi untuk amil dimana program tersebut



111

bertujuan untuk memperbaiki kualitas amil itu sendiri juga sebagai sarana
yang dapat digunakan untuk menunjang karir mereka sebagai amil, terdapat
perbedaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang yaitu terdapat
sistem pergantian pengurus setiap lima tahun sekali di Lembaga Amil Zakat
Muhammadiyah Solo apabila terdapat pengurus yang tidak sesuai dengan
kualifikasi, sedangkan di LAZ Al-Azhar Perwakilan Jawa Timur tidak ada
sitem pergantian pengurus begitupun dengan hasil penelitian Hartomi
Maulana dan Muhammad Zuhri di Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat
Surakarta bahwa bahwa pergantian pengurus guna memperbaiki kualitas
pegawai amil melalui sertifikasi hanya sedikit yang mengetahui dan belum
semua dijalankan.

5. OPZ melakukan pengawasan aktif terhadap pelaksanaan arah, evaluasi
praktik tata kelola amil dan strategi pengawasan zakat melalui rapat
pimpinan/rapat pleno secara rutin dan terjadwal

Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang perlu
diupayakan dalam mencapai tujuan organisasi yang efektif. Dengan
pengawasan dapat mencegah sedini mungkin terjadinya penyimpangan,
pemborosan, kecurangan, hambatan, kesalahan, kegagalan dalam mencapai
tujuan dan melaksanakan tugas organisasi.? Penelitian yang dilaksanakan
oleh peneliti di LAZ Al Azhar Perwakilan Jawa Timur memperoleh nilai

“Sangat Baik” pada pengukuran pengawasan aktif terhadap pelaksanaan arah,

92 Sondang P Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989), 602.
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evaluasi praktik tata kelola amil dan strategi pengawasan zakat. Hal ini
menunjukkan bahwa LAZ Al Azhar dapat menjadi model percontohan
organisasi yang telah menerapkan indikator Zakat Core Principles karena
dalam pengawasan LAZ Al Azhar Perwakilan Jawa Timur memiliki beberapa
badan audit yang mengawasi pelaksanaan dan praktik tata kelola amil. Dalam
pengawasan secara eksternal LAZ Al Azhar diaudit oleh KAP (Kantor
Akutan Publik) berupa laporan keuangan teraudit dalam jangka waktu satu
tahun, Kemenag Provinsi Jawa Timur berupa laporan berkala selama rentang
waktu waktu enam bulan dan akhir tahun, adauun format laporan yang terdiri
data muzakki di wilayah perwakilan Jawa Timur, data mustahik di wilayah
perwakilan Jawa Timur, laporan penerimaan Zakat, Infag dan Sedekah,
laporan penyaluran Zakat, Infag dan Sedekah. Kemudian BAZNAS Jawa
Timur dengan priode pelaporan enam bulan dan akhir tahun, adapun format
laporan kapada BAZNAS Jawa Timur antara lain laporan kinerja, laporan
pengelolaan zakat dam laporan keuangan yang dapat dilaporkan dengan 3
jenis metode penyampaian yaitu pos/email, SIMBA dan hitung cepat.
Kemudian pengawasan secara internal LAZ Al Azhar Perwakilan
Jawa Timur diaudit oleh Pengawas YPI Al-Azhar yang memang bertugas
untuk memastikan lembaga agar sesuai dengan regulasi, kepatuhan syariah
dan kebijakan umum YPI Al-Azhar yang pengawasannya akan dibantu
Dewan Pengawas Syariah (DPS) LAZ Al Azhar dan Dewan Syariah Al-
Azhar (DSA) serta Inspektorat YPI Al-Azhar dengan bentuk laporan berkalan

dari seluruh divisi yang disampaikan ke pusat dalam jangka satu bulan untuk
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laporran keuangan, laporan tiga bulan dan enam bulan untuk laporan aktivitas
LAZ Al Azhar Perwakilan Jawa Timur dan akhir tahun laporan secara
keseluruhan.

Hal itu serupa dengan peneliti terdahulu oleh Hartomi Maulana dan
Muhammad Zuhri di Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat Surakarta bahwa
pengawas zakat yang ada di pusat sudah rutin melakukan penilaian kebijakan
dan praktik yang ada di Institut Nurul Hayat Surakarta melalui pertemuan dan
pertemuan yang dilakukan secara terjadwal dan bersyarat langsung dari pusat
sehingga pengukuran pengawasan aktif mendapatkan nilai “Baik“. Berbeda
dengan peneliti terdahulu oleh Ikhsan Mardiansah yang dilakukan di
Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Solo bahwa bentuk pengawasan yang
ada berupa pengawasan konsisten mengedepankan prinsip amanah disetiap
mengerjakan tugasnya sebagai lembaga yang mengelola dana ummat serta
taat kepada kode etik ke Muhammadiyahan yang berlaku. Sehingga dalam
pengukuran pengawasan aktif Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Solo
mendapatkan nilai “Cukup Baik “ karena hasil dari peneliti terdahulu hanya
50% pernyataan yang sesuai denga Zakat Core Principles.

. OPZ memiliki standar dalam pengelolaan konflik kepentingan (rekruitmen
amil, pengadaan barang dan jasa, penyaluran dan pendayagunaan, layanan
muzakki, keuangan)

Manajemen konflik adalah langkah-langkah yang diambil oleh pelaku
atau pihak ketiga untuk mengarahkan perselisihan ke arah hasil tertentu yang

mungkin atau tidak mungkin berakhir dalam bentuk penyelesaian konflik dan
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mungkin atau tidak mungkin menghasilkan ketenangan, hal positif, kreatif,
mufakat.® Penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti di LAZ Al Azhar
Perwakilan Jawa Timur memperoleh nilai “ Tidak Baik ” yang menunjukkan
bahwa LAZ LAZ Al Azhar belum menerapkan indikator Zakat Core
Principles dengan baik karena belum memiliki standar dalam pengelolaan
konflik kepentingan. Upaya yang dilakukan oleh LAZ Al-Azhar Perwakilan
Jawa Timur dalam memaksimalkan pengelolaan konflik kepentingan di yaitu
dengan mematuhi SOP kepentingan rekrutmen amil, pengadaan barang dan
jasa, penyaluran dan pendayagunaan, layanan muzakki dan keuangan. Jika
dikemudian hari terdapat konflik atau tantangan yang belum pernah terjadi
sebelumnya akan diselesaikan secara internal oleh LAZ Al-Azhar Perwakilan
Jawa Timur, kemudian apabila tidak ada penyelesaian konflik tersebut akan
diteruskan ke Dewan Pengawas Syariah (DPS) LAZ Al Azhar untuk
pengambilan keputusan. Perlu adanya pembentukan standar pengelolaan
konflik, dalam membuat manajemen risiko/pengelolaan konflik pada
lembaga zakat yang terdiri dari lima tahapan diantaranya adalah pembentukan
konteks, identifikasi risiko, pengukuran risiko, evaluasi risiko dan perlakuan
terhadap risiko,* yang diharapkan dapat lebih meningkatkan keterampilan

mereka dalam mengelola risiko zakat di lembaga tersebut.

% Yusuf Abdhul, “Manajemen Konflik:  Pengertian, Strategi dan  Contoh”,
https://penerbitbukudeepublish.com/materi/manajemen-konflik/#1_Howard_Ross 1933, diakses
pada tanggal 10 Juni 2022.

9 Pusat Kajian Strategis BAZNAS, Manajemen Risiko Pengelolaan Zakat, (Jakarta; PUSKAS
BAZNAS, 2018), 25.
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Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat Surakarta dalam memastikan
efektivitas tata kelola amil dengan menggunakan standar yang disebut Key
Performance Index (KPI) untuk memastikan bahwa kinerja dan tugas
pegawai di LAZ Nurul Hayat Surakarta dilaksanakan dengan baik sehingga
tercipta amil yang efektif. pemerintahan. Selain keberadaan KPI, lembaga ini
juga mengadakan sharing dan studi banding dengan lembaga lain dalam
rangka meningkatkan efektivitas tata kelola amil dalam setiap kegiatannya.
Dengan ini dapat dikatakan bahwa LAZ Nurul Hayat Surakarta sudah baik
dalam menjalankan standar pengelolaan konflik kepentingan.

Sama halnya dengan peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yang
dilakukan oleh Ikhsan Mardiansah di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah
Solo, yaitu dalam memaksimalkan pengelolaan konflik kepentingan dan
memastikan efektivitas amil dilakukan dengan baik, yaitu dengan
menerapkan SOP. SOP ini nantinya akan dijadikan dasar bagi amil dalam
menjalankan tugasnya. Setiap divisi memiliki kewajiban untuk menjalankan
tugasnya sesuai dengan SOP masing-masing. Selain itu juga diadakan
pembekalan harian yang berisi laporan program kerja dan hasil kerja selama
sehari kemudian dilaporkan antara satu bagian dengan bagian lainnya.

Adanya kesalahan data dalam analisis penelitian terdahulu yang
seharusnya terdapat penilian terhadap indikator yang menyebutkan bahwa
“menetapkan kebijakan konflik kepentingan dan lingkungan kontrol yang
kuat”. Namun pada kedua penelitian terdahulu tidak ada penilaian terhadap

indikator tersebut sehingga peneliti tidak dapat melakukan perbandingan
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hasil penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitii
sekarang.
7. OPZ Memiliki ISO

Pentingnya sertifikasi 1SO dalam pengelolaan zakat adalah untuk
menumbuhkan kepercayaan masyarakat bahwa dana Zakat, Infag, dan
Sedekah yang telah mereka sumbangkan dikelola dengan baik, profesional,
dan transparan.® Penelitian yang dilakukan oleh peneliti di LAZ Al Azhar
pada indikator ini memperoleh nilai “ Tidak Baik ” yang menunjukkan bahwa
OPZ belum mengimplementasikan indikator ZCP dengan baik, hal tersebut
selain karena faktor biaya untuk sertifikat ISO cukup mahal, juga karena
proses persiapan pembuatan sertifikat 1ISO yang banyak memakan waktu
data-data maupun dokumen-dokumen yang dibutuhkan dan akan diaudit.

Implementasi ISO tidak hanya mengumpulkan dokumen pendukung
yang harus disiapkan, tetapi implementasinya langsung ke dalam sistem yang
ada di dalam lembaga. Mulai dari sistem administrasi, sistem produksi,
hingga pelayanan, semua harus memenuhi standar yang diterapkan. Maka
LAZ Al-Azhar selaku lembaga zakat yang akan diaudit manajemen mutunyaa
perlu mengajukan aplikasi kepada lembaga sertifikasi yang kemudian akan
dinilai terkait kinerja lembaga tersebut apakah sudah sesuai dengan sistem
yang dibutuhkan. Apabila proses audit penilaian manajemen mutu sudah

selesai dan persyaratan sudah terpenuhi maka sertifikat ISO akan diberikan.

% Ichsan Emrald Alamsyah, “Baznas Kembali Raih 1SO 9001:2015 untuk Pengelolaan Zakat”,
https://www.republika.co.id/berita/q54b3x349/baznas-kembali-raih-is0-9001-2015-untuk-
pengelolaan-zakat, diakses pada tanggal 10 Juni 2022.
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Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh kedua peneliti
terdahulu yang dilakukan oleh Ikhsan Mardiansah di Lembaga Amil Zakat
Muhammadiyah Solo dan Hartomi Maulana dan Muhammad Zuhri di
Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat Surakarta, dimana sertifikasi 1SO pada
kedua penelitian tersebut bukan menjadi salah satu indikator dalam
Impelementasi Zakat Core Principles. Namun pada penelitian yang dilakukan
oleh peneliti menyebutkan bahwa memiliki sertifikat ISO pada OPZ

merupakan salah satu indikator dalam pengimplementasian Zakat Core

Principles.
Tabel 4.2
Hasil Perolehan Kategori Indeks Implementasi Zakat Core Principles
Dimensi Variabel Indikator | KoM | pimensj | Kategori
Penerapan Sangat
hak amil Baik
Pembinaan .
. sDM Amil | Bk
Amil
0 Perekrutan Sangat
60% . :
Amil Baik
P Tidak
Tata Sert|f|_|7a5| Baik Tata Baik
Kelola o Kelola
Zakat Pengawasan Sangljt Z()algit
aktif Bai !
Pengelolaan Tidak
Kelembagaan | =7 o fii Baik
40% .
kepentingan
Sertifikat T'dfﬂ(
1SO Bai

Sumber : Data diolah, 2022
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B. Analisis Faktor Penghambat dan Pendukung Dimensi Tata Kelola Di
Lembaga Amil Zakat Al-Azhar Perwakilan Jawa Timur Berdasarkan
Konsep Zakat Core Principles.

Sejauh  dari hasil penelitian ini, terdapat faktor penghambat dan
pendukung dalam implementasi dimensi tata kelola zakat di LAZ Al-Azhar
Perwakilan Jawa Timur berdasarkan Zakat Core Principles yang akan dijelaskan
sebagai berikut:

1. Faktor Penghambat
a. Penerapan hak amil sebesar 12,5 persen
Dana zakat yang telah diperoleh oleh LAZ Al-Azhar Perwakilan Jawa
Timur akan dikelola oleh LAZ Al-Azhar yang kemudian setiap bulannya
Perwakilan Jawa Timur mengajukan pengajuan permohonan dana untuk
biaya operasional dan gaji amil, akan tetapi dana yang dihimpun oleh LAZ
Al-Azhar Perwakilan Jawa Timur masih belum cukup untuk memberikan
gaji sesuai dengan jumlah amil yang ada di kantor perwakilan Jawa Timur,
sehingga LAZ Al-Azhar Pusat dalam memberikan gaji amil kantor
perwakilan Jawa Timur mengambilkan dari dana sosial yang lain sesuai
dengan pedoman dan SOP yang berlaku.
b. Program pembinaan sumber daya manusia amil
Pelatihan yang diberikan kepada amil di LAZ Al Azhar Perwakilan
Jawa Timur mulai dari taraf manager, supervisor, staff, dan non staff yang

kurang merata. Karena pada tahun 2021 yang mendapatkan pelatihan
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hanya taraf manager dan supervisor, kemudian pada tahun 2022 sejauh ini
amil yang mendapatkan pelatihan yaitu pada taraf staff.
. Standar kepatutan dan kelayakan dalam rekrutmen amil
Secara penerapannya proses rekrutmen amil LAZ Al Azhar Perwakilan
Jawa Timur belum sepenuhnya menerapkan SOP penerimaan amil yang
telah ada, dikarenakan alur proses seleksi pada SOP penerimaan amil LAZ
Al-Azhar membutuhkan waktu yang lama, sedangkan LAZ Al-Azhar
Perwakilan Jawa Timur atau kondisi dilapangan  sudah sangat
membutuhkan amil baru, sehingga untuk mendapatkan amil baru LAZ Al-
Azhar Perwakilan Jawa Timur merekrut orang-orang yang sudah dikenal
sendiri olen amil-amil yang ada di LAZ Al-Azhar Perwakilan Jawa Timur.
. Sertifikasi amil yang resmi dan diakui

LAZ Al-Azhar Perwakilan Jawa Timur belum memiliki amil yang
sudah bersertifikasi resmi, namun beberapa amil di LAZ Al-Azhar
Perwakilan Jatim yang terdiri dari 1 manajer, 1 supervisor dan 3 staf
kontrak telah mengikuti pelatihan dasar amil untuk program sertifikasi
amil namun belum pada tahap ujian sertifikasi. Pada tahun 2020 tedapat 2
amil dari jenjang manajer dan supervisor yang akan mengikuti ujian untuk
sertifikasi amil namun terkendala pada berkas yang belum bisa dipenuhi
pada persyaratan ujian sertifikasi amil dan hingga saat ini masih belum ada
amil yang melanjutkan program sertifikasi amil pada tahap ujian
dikarenakan masih kurangnya kepercayaan diri untuk mengikuti ujian

sertifikasi amil tersebut.
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OPZ melakukan pengawasan aktif terhadap pelaksanaan arah, evaluasi
praktik tata kelola amil dan strategi pengawasan zakat melalui rapat
pimpinan/rapat pleno secara rutin dan terjadwal.
LAZ Al-Azhar Perwakilan Jawa Timur sudah berdiri sejak 2011 akan
tetapi baru mendapatkan legalitas dari Kementrian Agama Provinsi Jawa
Timur pada tahun 2021 karena kurangnya pemahaman amil di LAZ Al-
Azhar Perwakilan Jawa Timur terkait persyaratan legalitas LAZNAS
untuk perwakilan sehingga terhambatnya kelangsungan untuk
memperoses.
OPZ memiliki standar dalam pengelolaan konflik kepentingan (rekruitmen
amil, pengadaan barang dan jasa, penyaluran dan pendayagunaan, layanan
muzakki, keuangan)
LAZ LAZ Al Azhar belum memiliki standar dalam pengelolaan konflik
kepentingan pada beberapa kegiatan diantaranya rekruitmen amil,
pengadaan barang dan jasa, penyaluran dan pendayagunaan, layanan
muzakki, keuangan karena dari LAZ Al-Azhar pusat masih belum
menyusun secara tertulis pada ISO/SK untuk digunakan sebagai pedoman
pengelolaan konflik kepentingan.
OPZ Memiliki 1ISO

LAZ Al-Azhar belum memiliki sertifikasi 1SO , hal tersebut selain
karena faktor biaya untuk sertifikat ISO cukup mahal, juga karena proses
persiapan pembuatan sertifikat 1ISO yang banyak memakan waktu untuk

mempersiapkan data-data maupun dokumen-dokumen yang dibutuhkan
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dan akan diaudit karena implementasi 1SO tidak hanya mengumpulkan
dokumen pendukung yang harus disiapkan, tetapi implementasinya
langsung ke dalam sistem yang ada di dalam lembaga. Mulai dari sistem
administrasi, sistem produksi, hingga pelayanan, semua harus memenuhi
standar yang diterapkan.
2. Faktor Pendukung
a. Penerapan hak amil sebesar 12,5 persen
Selain melakukan penghimpunan dana zakat, infaq, shodagoh, dan wakaf
Lembaga Amil Zakat Al-Azhar Perwakilan Jawa Timur memiliki unit
bisnis yaitu karya-karya dari santri Rumah Gemilang Indonesi dan hasil
panen petani dari desa binaan Lembaga Amil Zakat Al-Azhar Perwakilan
Jawa Timur yang diperjual belikan kemudian keuntungan tersebut
dimasukkan sebagai dana Perapu. Dana tersebut merupakan inisiasi
Lembaga Amil Zakat Al-Azhar Perwakilan Jawa Timur dalam melakukan
kemandirian yang harapannya dapat digunakan sebagai biaya operasional
dan kesejahteraan amil dengan memiliki sumber dana yang dapat
digunakan sebagai koperasi untuk amil apabila membutuhkan dana
pinjaman dapat meminjam dana perapu tersebut.
b. Program pembinaan sumber daya manusia amil

Lembaga Amil Zakat Al Azhar Jawa Timur memiliki program pembinaan
amil yang diberikan oleh pengawas dari lingkar pusat sesuai dengan
jenjang atau jabatan amil yang disebut Al-Azhar Center. Pelatihan tersebut

bertujuan untuk meningkatkan kinerja individu, unit kerja, dan lembaga
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untuk mengembangkan potensi amil dan mematuhi peraturan perundang-
undangan yang berlaku di bidang pelatihan dan pengembangan. Adapun 2
jenis pembinaan yang dimiliki oleh Al-Azhar yang pertama, yaitu
Pelatihan Pengenalan yang bertujuan untuk memperdalam pengetahuan
tentang Al-Azhar, Pelatihan amil dasar. Yang kedua yaitu Pelatihan
Pengembangan yang bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada
amil untuk melakukan pengembangan pada jabatan yang sedang diemban,
jabatan tersebut muali dari taraf staf, supervisor hingga manager.

. Standar kepatutan dan kelayakan dalam rekrutmen amil

LAZ Al Azhar Perwakilan Jawa Timur telah memiliki standar kepatutan
dan kelayakan perekrutan SDM amil dan sudah tercatat dalam SOP yang
telah disahkan. Hal ini mengatur tentang ketentuan dan prosedur yang
berkaitan dengan penerimaan amil tetap maupun amil yang bekerja
menurut perjanjian kerja waktu tertentu (amil kontrak) LAZ Al Azhar.

. Sertifikasi amil yang resmi dan diakui

Sampai pada saat ini LAZ Al-Azhar Perwakilan Jawa Timur hanya 5 amil
yang sudah mengikuti pelatihan amil dan belum mengikuti ujian sertifikasi
amil. Pada tahun 2020 tedapat 2 amil dari jenjang manajer dan supervisor
yang akan mengikuti ujian untuk sertifikasi amil namun terkendala pada
berkas yang belum bisa dipenuhi pada persyaratan ujian sertifikasi amil
dan hingga saat ini masih belum ada amil yang melanjutkan program
sertifikasi amil pada tahap ujian dikarenakan masih kurangnya

kepercayaan diri untuk mengikuti ujian sertifikasi amil tersebut.
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e. OPZ melakukan pengawasan aktif terhadap pelaksanaan arah, evaluasi
praktik tata kelola amil dan strategi pengawasan zakat melalui rapat
pimpinan/rapat pleno secara rutin dan terjadwal

LAZ Al Azhar Perwakilan Jawa Timur memiliki beberapa badan
audit yang mengawasi pelaksanaan dan praktik tata kelola amil. Dalam
pengawasan secara eksternal LAZ Al Azhar diaudit oleh KAP (Kantor
Akutan Publik), Kemenag Provinsi Jawa Timur dan BAZNAS Provinsi
Jawa Timur. Kemudian pengawasan secara internal LAZ Al Azhar
Perwakilan Jawa Timur diaudit oleh Pengawas YPI Al-Azhar yang yang
pengawasannya akan dibantu Dewan Pengawas Syariah (DPS) LAZ Al
Azhar dan Dewan Syariah Al-Azhar (DSA) serta Inspektorat YPI Al-
Azhar dengan bentuk laporan berkala dari seluruh divisi yang disampaikan
ke pusat dalam jangka satu bulan untuk laporran keuangan, laporan tiga
bulan dan enam bulan untuk laporan aktivitas LAZ Al Azhar Perwakilan
Jawa Timur dan akhir tahun laporan secara keseluruhan.

f. OPZ memiliki standar dalam pengelolaan konflik kepentingan (rekruitmen
amil, pengadaan barang dan jasa, penyaluran dan pendayagunaan, layanan
muzakki, keuangan)

Upaya yang dilakukan oleh LAZ Al-Azhar Perwakilan Jawa Timur dalam
memaksimalkan pengelolaan konflik kepentingan di yaitu dengan
mematuhi SOP kepentingan rekrutmen amil, pengadaan barang dan jasa,
penyaluran dan pendayagunaan, layanan muzakki dan keuangan. Jika

dikemudian hari terdapat konflik atau tantangan yang belum pernah terjadi



124

sebelumnya akan diselesaikan secara internal oleh LAZ Al-Azhar
Perwakilan Jawa Timur, kemudian apabila tidak ada penyelesaian konflik
tersebut akan diteruskan ke Dewan Pengawas Syariah (DPS) LAZ Al-
Azhar untuk pengambilan keputusan.
g. OPZ Memiliki 1SO
LAZ Al-Azhar belum memiliki sertifikasi 1SO, namun akan di
inisiasikan di tahun 2022 untuk pengadaan sertifikat ISO Manajemen Mutu.
LAZ Al-Azhar selaku lembaga zakat yang akan diaudit manajemen mutunyaa
perlu mengajukan aplikasi kepada lembaga sertifikasi yang kemudian akan
dinilai terkait kinerja lembaga tersebut apakah sudah sesuai dengan sistem
yang dibutuhkan. Apabila proses audit penilaian manajemen mutu sudah

selesai dan persyaratan sudah terpenuhi maka sertifikat 1SO akan diberikan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Dimensi Tata Kelola Zakat di Lembaga Amil Zakat Al-Azhar Perwakilan

Jawa Timur Berdasarkan Konsep Zakat Core Principles
Dimensi tata kelola zakat pada LAZ Al-Azhar Perwakilan Jawa Timur
mendapatkan kategori “Baik” yang menunjukkan bahwa tata kelola LAZ Al-
Azhar Perwakilan Jawa Timur berada pada kategori baik. Adapun pembagian
pada dimensi tata kelola zakat yang terdiri dari variabel amil dan variabel
kelembagaan. Variabel amil terdiri dari empat indikator antara lain (1)
penerapan hak amil berada kategori “Sangat Baik™ (2) program pembinaan
sumber daya manusia amil berada kategori “Baik” (3) standar kepatutan dan
kelayakan dalam rekrutmen amil berada kategori “Sangat Baik” (4) sertifikasi
amil yang resmi dan diakui berada kategori ““ Tidak Baik”. Sedangkan pada
variabel kelembagaan terdiri dari tiga indikator diantara lain, (1) OPZ
melakukan pengawasan aktif berada kategori “Sangat Baik™ (2) standar
dalam pengelolaan konflik kepentingan berada kategori “Tidak Baik”, dan

(3) memiliki ISO berada kategori ““ Tidak Baik ™.
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2. Faktor Penghambat dan Pendukung Dimensi Tata Kelola di Lembaga Amil

Zakat Al-Azhar Perwakilan Jawa Timur Berdasarkan Konsep Zakat Core

Principles.

a. Faktor Penghambat

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Dana yang dihimpun oleh LAZ Al-Azhar Perwakilan Jawa Timur
masih belum cukup untuk memberikan gaji sesuai dengan jumlah
amil yang ada di kantor perwakilan Jawa Timur.

Pelatihan yang diberikan kepada amil di LAZ Al Azhar Perwakilan
Jawa Timur mulai dari taraf manager, supervisor, staff, dan non staff
yang kurang merata.

Secara penerapannya proses rekrutmen amil LAZ Al Azhar
Perwakilan Jawa Timur belum sepenuhnya menerapkan SOP
Rekrutmen Amil.

LAZ Al-Azhar Perwakilan Jawa Timur belum memiliki amil yang
sudah bersertifikasi resmi.

LAZ Al-Azhar Perwakilan Jawa Timur sudah berdiri sejak 2011
akan tetapi baru mendapatkan legalitas dari Kementrian Agama
Provinsi Jawa Timur pada tahun 2021.

LAZ Al-Azhar pusat masih belum menyusun secara tertulis pada
ISO/SK untuk digunakan sebagai pedoman pengelolaan konflik
kepentingan

LAZ Al-Azhar belum memiliki sertifikasi 1SO , hal tersebut selain

karena faktor biaya untuk sertifikat ISO cukup mahal, juga karena



127

proses persiapan pembuatan sertifikat 1ISO yang banyak memakan

waktu.

b. Faktor Penghambat

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Lembaga Amil Zakat Al-Azhar Perwakilan Jawa Timur memiliki
unit bisnis kemudian keuntungan tersebut dimasukkan sebagai dana
Perapu yang dapat digunakan sebagai koperasi untuk amil.
Lembaga Amil Zakat Al Azhar Jawa Timur memiliki program
pembinaan amil yang diberikan oleh pengawas dari lingkar pusat
sesuai dengan jenjang atau jabatan amil yang disebut Al-Azhar
Center.

LAZ Al Azhar Perwakilan Jawa Timur telah memiliki standar
kepatutan dan kelayakan perekrutan SDM amil dan sudah tercatat
dalam SOP yang telah disahkan.

Pada tahun 2020 tedapat 2 amil dari jenjang manajer dan supervisor
yang akan mengikuti ujian untuk sertifikasi amil namun terkendala
pada berkas yang belum bisa dipenuhi pada persyaratan ujian
sertifikasi amil.

LAZ Al Azhar Perwakilan Jawa Timur memiliki beberapa badan
audit yang mengawasi pelaksanaan dan praktik tata kelola amil baik
secara internal maupun eksternal.

Upaya yang dilakukan oleh LAZ Al-Azhar Perwakilan Jawa Timur
dalam memaksimalkan pengelolaan konflik kepentingan di yaitu

dengan mematuhi SOP kepentingan rekrutmen amil, pengadaan
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barang dan jasa, penyaluran dan pendayagunaan, layanan muzakki
dan keuangan.

7) LAZ Al-Azhar belum memiliki sertifikasi 1SO, namun akan di
inisiasikan di tahun 2022 untuk pengadaan sertifikat 1SO
Manajemen Mutu.

B. Saran
1. Saran Kepada LAZ Al-Azhar

a. Meningkatkan jumlah penghimpunan zakat dengan merencanakan
strategi-strategi fundraising sehingga 12,5% dari penghimpunan dana
zakat yang diperoleh LAZ Al-Azhar Jawa Timur dapat mencukupi untuk
memberikan gaji kepada amil di LAZ Al-Azhar Jawa Timur. Dan tetap
memaksimalkan unit bisnis yang dimiliki oleh amil LAZ Al-Azhar Jawa
Timur sebagai upaya memberikan keseahteraan bagi amil.

b. LAZ Al Azhar Perwakilan Jawa Timur perlu mengevaluasi efektivitas dari
pelatihan yang telah diikuti oleh amil dalam bentuk laporan pelaksanaan,
dan melakukan evaluasi terhadap kebutuhan pelatihan dan pengembangan
para amilnya agar pelatihan yang didapatkan merata kepada seluruh amil.

c. Dalam kegiatan rekrutmen amil alangkah baiknya LAZ Al Azhar
Perwakilan Jawa Timur dilakukan sesuai dengan pedoman yang ada
apabila terdapat kendala antara implementasi dari SOP dengan kondisi
lapangan maka perlu dilakukan evaluasi tata kelola yang dilaksanakan oleh

unit kepatuhan dan kajian dampak yang bertugas dalam memastikan
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lembaga agar sesuai dengan regulasi, kepatuhan syariah yang dibawa oleh
divisi kelembagaan.

d. Perlunya adanya komunikasi kepada amil LAZ Al-Azhar Perwakilan Jawa
Timur, disposisi dan sikap pelaksana terhadap kemauan, keinginan, dan
kecenderungan lembaga agar amilnya dapat mengikuti dan mendapatkan
sertifikasi amil zakat.

e. LAZ Al-Azhar Perwakilan Jawa Timur diharapkan lebih menggali
informasi baik dari media sosial maupun media yang lain terkait
persyaratan untuk legalitas LAZNAS kepada Kementrian Agama Provinsi
Jawa Timur sehingga dapat segera menyiapkan dan memenuhi persyaratan
legalitas LAZNAS Perwakilan kepada Kementrian Agama Provinsi Jawa
Timur.

f. Kemudian LAZ Al-Azhar perlu membentuk standar pengelolaan konflik,
dalam membuat standar manajemen risiko/pengelolaan konflik pada
lembaga zakat yang terdiri dari lima tahapan diantaranya adalah
pembentukan konteks, identifikasi risiko, pengukuran risiko, evaluasi
risiko dan perlakuan terhadap risiko.

g. Dan terakhir LAZ Al-Azhar diharapkan segera memproses persiapan
pembuatan sertifikat 1ISO dan menyiapkan data-data maupun dokumen-
dokumen yang dibutuhkan untuk diaudit.

2. Saran Kepada Peneliti Selanjutnya
Peneliti menyadari banyak data dari narasumber terutama dalam

data keuangan dan gaji amil yang belum didapatkan sepenuhnya, diharapkan
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unutk peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian dengan
mendalam disertai data-data yang spesifik dan menggali informasi keuangan
dan data gaji amil yang lebih lengkap serta menyeluruh untuk menganalisis
lebih dalam terkait indikator tersebut. Kemudian peneliti selanjutnya dapat
mengukur penerapan Zakar Core Pirnciples pada dimensi-dimensi lain
seperti Dimensi Dasar Hukum, Pengawasan Zakat, Manajamen Risiko,

Fungsi Intermediasi, dan Dimensi Tata Kelola Syariah.
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